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1.1. Latar Belakang 

Kompensasi eksekutif sering menjadi kontradiksi dan 

diskusi dalam penelitian terkait korporasi. Pada awalnya sesuai 

dengan Teori Agensi, kompensasi manajemen dirancang untuk 

memacu agen agar bekerja sesuai dengan keinginan prinsipal 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Kompensasi tidak hanya 

berupa pendapatan tetap, tetapi juga akan dikaitkan dengan 

besaran kinerja perusahaan. Beberapa penelitian masih 

menunjukkan bahwa kinerja berpengaruh secara positif terhadap 

bonus manajemen puncak seperti penelitian Raithatha dan Komera 

(2016). Namun beberapa penelitian mulai menunjukkan bahwa 

korelasi timbal balik antara kinerja dengan besaran kompensasi 

eksekutif seperti Wang dan Chen (2016). Hal ini berarti tidak hanya 

kinerja yang berpengaruh terhadap kompensasi, tetapi adanya 

besaran skema kontrak kompensasi yang mempengaruhi manajer 

untuk berkinerja baik sebagaimana dalam Bennet et al. (2017). 

Sesuai Bonus Plan Hypothesis agen akan secara oportunistik 

melalui manajemen laba untuk memaksimalkan bonusnya (Watts 

dan Zimmermann, 1986). Namun demikian, manajemen laba tidak 

hanya dapat dilihat sebagai tindakan oportunistik, tetapi juga 

informatif sebagai prediksi kinerja manajemen perusahaan (Adut et 

al., 2013).    

Permasalahan lainnya yang menjadi perdebatan apakah 

Corporate Governance berpengaruh terhadap besaran bonus 

eksekutif. Salah satunya adalah persoalan diversitas gender pada 

Dewan Direksi dan Komisaris. Permasalahan diskriminasi gender 

dalam pasar tenaga kerja masih banyak terjadi, Bahkan untuk level 

eksekutif perusahaan. Fenomena sulitnya wanita untuk dapat 

mencapai posisi puncak sebagai direktur dalam perusahaan disebut 
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2.1. Teori Agensi 

Teori Agensi Jensen dan Meckling, (1976) berasumsi bahwa 

entitas terpisah dari pemiliknya. Hubungan agensi adalah kontrak 

antara satu atau lebih prinsipal (Pemegang Saham) dengan agen 

(Manajemen Perusahaan) untuk bertindak menurut kepentingan 

mereka termasuk mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan 

kepada agen. Agen diasumsikan memaksimalkan kepentingan 

pribadi sehingga tidak selalu bertindak sesuai dengan keinginan 

prinsipal sehingga dapat menimbulkan konflik agensi. Konflik ini 

dikurangi melalui biaya agensi, yaitu penjumlahan dari biaya 

pengawasan oleh prinsipal, biaya perikatan oleh agen, dan 

kerugian residual. Kerugian residual adalah kerugian akibat 

berkurangnya kemakmuran prinsipal akibat adanya perbedaan 

keputusan yang dibuat agen dan yang seharusnya paling 

menguntungkan bagi prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). 

Ada beberapa cara untuk mengurangi konflik agensi salah 

satunya melalui kompensasi eksekutif (Ho et al., 2004). Kompensasi 

eksekutif tujuan utamanya untuk mengurangi biaya keagenan. 

Kedua kebijakan lain hanya secara tidak langsung menggunakan 

pertimbangan biaya agensi dalam penentuannya, salah satunya 

dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap besarnya 

kompensasi manajerial.  

Teori akuntansi positif dapat menjelaskan bahwa 

kadangkala manajer melakukan aksi yang tidak dapat diprediksi 

oleh prinsipal. Tiga hipotesis teori akuntansi positif adalah bonus 

plan, debt covenant, dan political cost (Watt dan Zimmerman; 1986: 

24).  
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